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LAMPIRAN



Lampiran 1. Kuisioner Penelitian
KUISIONER

No. Responden
Nama Responden
Umur

Jenis Kelamin
Pendidikan

Jumlah tanggungan

No. Pertanyaan

Jawaban

1. | Bagaimana proses produksi

aren menjadi gula merah ?

2. | Berapalama nira aren
dimasak hingga menjadi gula

merah ?

3. | Berapa liter nira yang
dimasak untuk menghasilkan

1 kg gula merah ?

4. | Dalam pembuatan gula
merah apakah masih
menggunakan metode

tradisional ?

5. | Berapa kg gula yang
dihasilkan dalam 1x

pemasakan ?

6.. | Dimana biasanya produk

gula merah dipasarkan ?

7. | Berapa harga gula merah

yang dijual ?

8. | Berapa kg/biji gula merah

yang dibawa dalam satu kali

proses pemasaran ?
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9. | Berapa biaya yang
dikeluarkan dari keseluruhan
pemasaran ?

10. | Berapa harga jual gula merah

pada setiap saluran

pemasaran ?
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Lampiran 2. Identitas Responden

No. Nama Jenis Umur Pendidikan
Responden Kelamin (tahun)

1 Engka Perempuan 47 SD
2 Baha Laki-laki 36 SD
3 Jumadik Laki-laki 35 SMP
4 Amirullah Laki-laki 43 SMA
5 Baba Laki-laki 51 SMP
6 Anci Laki-laki 46 SMA
7 Roa Laki-laki 56 SD
8 Henra Laki-laki 50 SMP
9 Maming Laki-laki 51 SD
10 | Amil Laki-laki 27 SD
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Lampiran 3. Pengeluaran Responden

No. Nama Biaya Pemasaran
Responden Kantongan Bensin
plastik (Rp) (Rp)

1 Engka 10,000
2 Baha 5.000 10,000
3 Jumadi 5.000 10,000
4 Amirullah 10,000
5 Baba 10,000
6 Anci 10,000
7 Roa 5.000 10,000
8 Henra 10.000
9 Maming 10,000
10 | Amil 10,000
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

b
o
!
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Qambar 9. Wawancara dengan petani

o

Gambar 10. Wawancara dengan petani
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Gambar 11. Proses pemasakan air nira Aren
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Gambar 12. Pemanenan Nira Aren
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Gambar 13. Produk Gula Aren Batok
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Lampiran 5. Kusioner Penelitian
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